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ABSTRAK

HUBUNGAN EMPATI DENGAN PERILAKU PROSOSIAL ANAK USIA
DINI

Oleh

SERA LAPANDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan
perilaku prososial anak usia 5-6 tahun. Peneliti menggunakan penelitian
kuantitatif. Sampel penelitian diambil menggunakan sampel jenuh sebanyak 25
anak usia 5-6 tahun di Ra Maarif Watas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang
digunakan yaitu analisis korelasi spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan antara empati dengan perilaku prososial anak. Hal ini
terbukti dari ;04 0,771 > 141 0,396 Ha diterima yang berarti terdapat
hubungan antara empati dengan perilaku prososial anak usia dini dengan
kategori kuat.

Kata Kunci: empati, perilaku prososial, anak usia dini.



ABSTRACT

CORRELATION OF EMPATHY TO EARLY CHILDREN'S PROSOCIAL
BEHAVIOR

BY

SERA LAPANDA

This study aims to determine the relationship between empathy and prosocial
behavior of children aged 5-6 years. Researchers used quantitative research. The
research sample was taken using a saturated sample of 25 children aged 5-6 years
in Ra Maarif Watas. Data collection ini this study was conducted by observation
and documentation. The data was proceed Spearman rank correlation analysis.
The result showed that there was a relationship between empathy and prosocial
behavior in children. This is evident from rcaicutate 0.771> riapie 0.396 Ha is
accepted, which means that there is a relationship between empathy and prosocial
behavior of children with strong category.

Keywords: empathy, prosocial behavior, early childhood.
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11

. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, pada masa ini
disebut juga dengan golden age atau masa emas, dimana anak sedang
mengalami proses perkembangan yang sangat pesat bagi perkembangan
individu. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa
peka untuk tumbuh dan berkembang (Amini, 2014). Fase ini menjadi
peluang yang cukup besar untuk pembentukan dan pengembangan
pribadi anak. Perkembangan yang dialami oleh anak meliputi beberapa
lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
seni (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014). Semua aspek tersebut
sangat penting untuk diberikan stimulasi yang tepat tanpa terkecuali
perkembangan sosial emosional anak. Salah satu prinsip dalam
pendidikan anak usia dini adalah dengan mengembangkan keterampilan

hidup anak melalui pengembangan aspek-aspek sosial emosional anak.

Perkembangan sosial emosional adalah suatu proses saat anak belajar
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Suyadi, 2014).
Tingkat capaian perkembangan sosial emosional anak usia dini yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini meliputi kesadaran diri, rasa tanggung

jawab untuk diri sendiri serta orang lain, dan perilaku prososial.



Perilaku prososial merupakan bagian dasar perkembangan sosial
emosional anak usia dini yang sudah dapat distimulasi sejak anak

berada pada masa kanak-kanak awal (Santrock, 2007).

Perilaku prososial adalah tindakan yang dimaksudkan untuk membantu
atau memberi keuntungan kepada individu lain dengan sukarela tanpa
mengharapkan imbalan (Eisenberg & Mussen, 1989). Tingkat capaian
perkembangan perilaku prososial diantaranya adalah; menunjukan
antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara positif,
menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan, menghargai orang
lain, bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan temannya dan
merespon secara wajar, berbagi dengan orang lain, menghargai
hak/pendapat/karya orang lain, menggunakan cara yang diterima secara
sosial dalam menyelesaikan masalah (menggunakan pikiran untuk
menyelesaikan masalah), bersikap kooperatif dengan teman,
menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada (senang-sedih-antusias),mengenal tata krama
dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2014). Perkembangan perilaku
prososial pada masa awal ini akan menjadi penentu perkembangan

selanjutnya.

Perilaku prososial perlu dikembangkan sejak dini sebagai pondasi bagi
anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Perilaku prososial pada
anak adalah perilaku yang mencerminkan sebuah tindakan nyata
membantu atau menolong orang lain. Perilaku prososial memiliki nilai
yang positif dalam kehidupan sehari-hari, dengan berperilaku prososial
membuat individu dapat hidup secara positif bersama dalam satu
lingkungan. Anak yang mempunyai perilaku prososial akan mudah
diterima dimanapun mereka berada. Jika anak tidak menumbuhkan

perilaku prososial dalam hidupnya maka akan sulit hidup dalam



kelompok sosial, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial
yang membutuhkan bantuan dari orang lain (Drupadi & Ayriza, 2020).

Penelitian (lii, 2014) yang dilakukan di TK Bintang Mulia Asih, hasil
penelitian menyatakan bahwa perilaku prososial anak di TK tersebut
belum terlihat pada beberapa anak, hal ini dapat dilihat dari kurangnya
kemampuan kerjasama dengan teman, kesulitan berbagi sesuatu dengan
teman dan rendahnya kemampuan berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Berdasarkan pengamatan peneliti saat diminta membantu
mengajar di TK kelas B yang berada di desa Watas Kec. Balik Bukit
Lampung Barat pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2021, peneliti
menemukan ada 3 anak yang sudah menunjukkan perilaku prososial
seperti saat ada teman yang tidak membawa pensil tanpa diminta ada
anak yang meminjamkan pensilnya, saat melihat temannya menangis
karena tidak sengaja menginjak kaki temannya tanpa diminta anak
langsung meminta maaf, saat makan bersama ada anak yang mau
membagi makannya kepada teman yang tidak membawa bekal
makanan. Namun ada 6 anak yang tidak menunjukkan perilaku
prososial seperti ada anak yang terjatuh namun anak yang lain
mendiamkan saja, bahkan ada yang tertawa, saat jam makan bersama,
beberapa anak masih sulit untuk berbagi makanan ke teman-temannya
yang tidak membawa bekal atau makanan, ketika selesai bermain ada
beberapa anak yang tidak mau bekerja sama membereskan mainan,
serta saat guru membawa barang-barang banyak, anak-anak tidak ada
yang membantu guru untuk membawakannya, setelah guru tersebut
meminta anak untuk menolongnya, baru ada anak mendekat dan

membantu guru tersebut.

Kenyataan yang ada tersebut menggambarkan adanya kesenjangan
antara harapan dengan kenyataan. Harapannya adalah perilaku prososial
anak sudah berkembang namun kenyataannya beberapa anak belum

berperilaku prososial. Apabila kurangnya perilaku prososial anak



terhadap orang lain terus berkembang dalam dirinya, maka akan
berpengaruh negatif pada terbentuknya sikap yang ada dalam diri
individu tersebut (Khotimah et al., 2019)

Perilaku prososial memiliki hubungan yang sehat antar sesama
(Drupadi & Syafrudin, 2019). Faktor yang mempengaruhi perilaku
prososial adalah Self Gain, Personal and Norms,Empathy (Staub,
1978). Empati menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan
perilaku prososial. Empati adalah kondisi seseorang dalam merasakan
apa yang dirasakan orang lain seperti dia mengalaminya sendiri (Davis,

1983). Setiap anak mempunyai potensi empati dalam dirinya.

Anak-anak pada umumnya masih mengalami kesulitan untuk
menumbuhkan rasa empati pada dirinya. Hal ini merupakan proses
yang wajar dialami anak, karena Piaget menyatakan bahwa anak usia 5-
6 tahun sedang berada pada fase praoperasional egosentris untuk
perkembangan kognitifnya (Amini, 2014). Artinya anak belum mampu
untuk melihat sudut pandang orang lain dan masih mementingkan
perspektif dirinya sendiri. Pada hal ini anak masih belajar berempati
dengan orang lain. Kemampuan empati pada anak akan terus
berkembang namun tingkat perkembangannya tidak akan sama setiap
manusia. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmawati, 2015) yang dilakukan di TK Darul Argom Makamhaji,
menemukan hasil bahwa sebagian besar anak masih sering
menunjukkan ketidakpedulian ketika ada teman yang mengalami
musibah, seperti tidak peduli ketika ada temannya yang jatuh, namun
sebagian anak lainnya ada yang menunjukkan kepedulian dengan
situasi yang ada disekitarnya, misalnya ketika ada anak yang sedang
gembira, anak menunjukkan kepedulian karena merasa kegembiraan itu
ada hubungannya dengan dirinya. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
(Sumarni et al., 2020) yang berjudul empati anak usia 5-6 tahun,

dilakukan di TK yang berada di kelurahan Segala Mider kota
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Bandarlampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
anak memiliki empati berada pada kategori rendah.

Anak usia dini yang masih bersifat egosentris serta kemampuan empati
yang tidak sama pada setiap anak menjadikan peran keluarga serta
lingkungan menjadi penting sebagai dorongan utama pembentukan
empati pada anak. Hal ini didukung oleh pendapat Kau yang
mengatakan bahwa empati pada anak bergantung pada keadaan
lingkungan keluarga anak (Kau, 2010). Pentingnya pembentukan
empati pada anak usia dini karena empati yang tinggi akan mendorong
anak senantiasa memperlakukan orang lain dengan baik (Sumarni et al.,
2020). Sementara itu empati yang rendah pada anak akan berdampak
buruk dengan menampilkan sikap tidak peduli dan perilaku kurang
membantu (Eisenberg & Miller, 1987). Berdasarkan latar belakang
yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk mengkaji adakah

hubungan antara empati dengan perilaku prososial anak usia dini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Beberapa anak tidak memberikan pertolongan kepada orang sekitar

2. Beberapa anak tidak peduli terhadap guru yang membutuhkan
pertolongan

3. Beberapa anak masih sulit untuk berbagi

4. Beberapa anak tidak mau bekerja sama membereskan mainan

5. Beberapa anak tidak peduli ketika ada teman yang mengalami
musibah

6. Beberapa anak tidak peduli ketika ada temannya yang jatuh
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1.5

1.6

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka peneliti ini terbatas dan terfokus pada:
1. Beberapa anak belum berperilaku prososial

2. Masih kurang terbentuknya rasa empati pada anak usia dini

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah peneliti ini adalah :

“Apakah ada hubungan empati dengan perilaku prososial anak usia dini

?7’

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati

dengan perilaku prososial anak usia dini.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan baik
secara langsung maupun tidak. Adapun penelitian ini memiliki 2
manfaat yaitu manfaat teoritis dan praktis

1.6.1 Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang empati dengan

perilaku prososial anak usia dini.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Kepala Sekolah/ Guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi kepala

sekolah serta guru untuk menerapkan pembelajaran yang dapat



menstimulus empati dan perilaku prososial, mengingat
pentingnya perkembangan empati dan perilaku prososial bagi

anak.

. Orang Tua
Sebagai bahan pertimbangan orang tua untuk menerapkan
nilai-nilai empati dan perilaku prososial anak usia dini dalam

kebiasaan sehari.

. Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi keilmuan bagi peneliti lain yang

melakukan penelitian sejenis atau lanjutan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Anak Usia Dini
2.1.1 Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini selalu aktif, antusias, dan ingin tahu terhadap apa
yang dilihat dan didenganrya. Anak usia dini berada pada rentang
usia 0-6 Tahun. Pada usia ini anak sedang mengalami proses
pertumbuhan sebagai lompatan perkembangan, masa ini disebut juga
dengan masa golden age atau masa keemasan. Usia keemasan
merupakan masa dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai
stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik
disengaja maupun tidak disengaja (Nisa, 2017). Masa ini merupakan
masa yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama

dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak.

Sedangkan menurut Sujiono, bahwa anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.Anak usia dini
merupakan individu yang berbeda,unik dan memiliki karakteristik
tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dari berbagai aspek sedang dialami
oleh anak (Sujiono, 2010).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, anak usia

dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sangat peka



terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Usia ini
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak yang sangat

berharga.

2.1.2 Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan pribadi yang unik, dimana setiap anak
memiliki potensi yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya.
Masa awal anak merupakan salah satu periode yang sangat penting,
karena periode ini merupakan tahap perkembangan Kritis untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Menurut Wiyani, anak usia dini yang sedang tumbuh dan

berkembang memiliki karakteristik sebagai berikut (Wiyani, 2002):

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Hal ini ditunjukkan dengan
berbagai pertanyaan-pertanyaan kritis anak yang cukup
menyulitkan anak maupun pendidik dalam menjawabnya

b. Menjadi pribadi yang unik. Hal ini ditunjukkan dengan
kegemarannya dalam melakukan sesuatu yang berulang-ulang
tanpa rasa bosan dan memiliki kecenderungan tertentu dalam
bersikap. Kecenderungan tersebut menjadikan setiap akan
memiliki gaya belajar dan kegemaran yang berbeda

c. Gemar berimajinasi dan berfantasi. Sebagai contoh dengan
menjadikan pisang sebagai pistol-pistolan, boneka sebagai
seorang anak yang harus dirawat, remote TV sebagai gawai, dan
sebagainya

d. Memiliki sikap egosentris. Hal ini ditunjukkan dengan sikapnya
yang cenderung posesif terhadap benda-benda yang dimilikinya
serta terhadap kegemaran tertentunya

e. Memiliki daya konsentrasi yang rendah. Sulit bagi anak usia
dini untuk belajar dengan cara duduk yang tenang kemudian

mendengarkan penjelasan dari pendidik dalam kurun waktu
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yang lama. Anak mudah beralih perhatian ketika mendapatkan
objek baru

f. Menghabiskan sebagian besar aktivitasnya untuk bermain. Itulah
sebab sering disebutkan jika dunia anak adalah dunia bermain

g. Anak masih berfikir secara konkret. Anak belum mampu
menggambarkan sesuatu yang abstrak seperti Tuhan, dan
malaikat. Anak juga belum mampu mendeskripsikan berbagai
konsep yang abstrak seperti kejujuran, keadilan, dan

kepercayaan

Sedangkan menurut Aisyah anak memiliki karakteristik yang khas,
baik secara fisik, sosial, dan moral serta tidak sama dengan
karakteristik orang dewasa, (Aisyah, 2009):

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar

b. Merupakan pribadi yang unik

c. Suka berfantasi dan berimajinasi

d. Masa paling potensi untuk belajar

@

Menunjukkan sikap egosentris
f.  Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial

Berdasarkan dari penjelasan di atas anak usia dini berada pada
proses tumbuh kembang yang sangat pesat. Pada usia ini anak paling
peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak
sangat besar. Hal ini dapat kita lihat dari anak sering bertanya
tentang apa yang mereka lihat. Apabila pertanyaan anak belum
terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai anak mengetahui
maksudnya. Selain itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-sendiri
yang berasal dari faktor genetik atau bisa juga dari faktor

lingkungan.
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2.2 Perilaku Prososial
2.2.1 Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah suatu tindakan yang tulus dilakukan untuk
membantu atau menguntungkan orang lain. Lebih lanjut Eisenberg
mengatakan bahwa perilaku prososial adalah tindakan sukarela yang
dilakukan tanpa mengharapkan imbalan dari pihak lain (Eisenberg &
Mussen, 1989). Sedangkan menurut Dayaksani mendefinisikan
bahwa perilaku prososial adalah segala bentuk perilaku yang
memberikan konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk
materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan
yang jelas bagi pemiliknya (Dayaksani & Hudainah, 2012). Perilaku
prososial dapat memberikan pengaruh bagaimana individu
melakukan interaksi sosial. Lebih lanjut Hasanah dan Drupadi
mengatakan bahwa perilaku prososial berpengaruh terhadap
perkembangan sosialisasi anak dengan teman sebaya (Hasanah &
Drupadi, 2020). Hal serupa juga disampaikan oleh Istiana perilaku
prososial tidak tumbuh dari warisan genetis, perilaku prososial
terbentuk dari pengalaman individu dengan lingkungan sosial
(Istiana, 2016).

Perilaku prososial mengacu pada tindakan sukarela untuk membantu
atau menguntungkan individu atau kelompok individu lain.
Meskipun tindakan perilaku prososial dimaksudkan memiliki
konsekuensi positif bagi orang lain, tindakan tersebut dapat juga
dilakukan karena berbagai alasan. Sebagai contoh, seseorang dapat
termotivasi untuk membantu seseorang karena alasan egois (untuk
mendapatkan hadiah), untuk mendapatkan persetujuan orang lain,

atau memang karena benar simpatik atau peduli pada orang lain.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku

prososial merupakan sebuah tindakan yang bertujuan untuk
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membantu orang lain atau memberikan manfaat positif bagi orang

lain tanpa mengharapkan imbalan, tidak menguntungkan namun

memberikan dampak positif bagi diri sendiri, serta tidak adanya

paksaan dari siapapun.

Aspek Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan secara sukarela

dan memberikan manfaat bagi orang lain yang meliputi berbagai

aspek didalamnya berupa tindakan-tindakan positif. Aspek perilaku

prososial menurut Eisenberg diantaranya adalah menolong, berbagi,

menghibur dan dapat bekerjasma (Eisenberg & Mussen, 1989)

a.

Menolong

Menolong (helping), yaitu membantu orang lain atau menawarkan
sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.
Berbagi

Berbagi (sharing), yaitu memberikan bantuan atau pertolongan
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa
moril maupun materil.

Kerjasama

Kerjasama (cooperating), yaitu kesediaan untuk bekerja sama
dengan orang lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerjasama
biasanya saling menguntungkan, saling memberi, saling

menolong, dan menenangkan.

d. Menghibur

Menghibur,yaitu kesediaan untuk memberikan kesenangan atau
menyejukkan hati individu lain yang susah. Menghibur biasanya

dilakukan untuk mengurangi rasa sedih seseorang.

Adapun Mayangsari menuliskan komponen penting dari perilaku

prososial diantaranya (Mayangsari et al., 2017);

a. Menolong (helping) yaitu membantu memberikan apa yang

berguna ketika melihat seseorang dalam kesusahan.
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Membagi (sharing) yaitu memberikan sebagian dari apa yang
dipunya, atau memberikan bagian kita pada orang lain.
Kerjasama (cooperative) yaitu mengerjakan atau membagi tugas

bersama-sama.

. Kejujuran (honesty) yaitu mengatakan atau berbuat seperti apa

yang sebenarnya, berterus terang, tidak berbohong.
Menyumbang (donating) yaitu memberikan sumbang dan
bantuan.

Dermawan (generosity) yaitu orang yang memberikan sebagian
barangnya untuk yang membutuhkan.

. Memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli

atau ikut menjaga ketenangan, ketentraman dan keselamatan

orang lain.

. Punya kepedulian terhadap orang lain, yaitu kita merespon setiap

yang terjadi di sekitar kita, mengambil tindakan.

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 tingkat pencapaian

perkembangan anak dalam perilaku prososial diantaranya adalah:

a.

=

o o

o «Q —Hh @

Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif
secara positif

Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan
Menghargai orang lain

Bermain dengan teman sebaya

Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar
Berbagi dengan orang lain

Menghargai hak/pendapat/karya orang lain

Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam
menyelesaikan masalah (menggunakan pikiran untuk
menyelesaikan masalah)

Bersikap kooperatif dengan teman

Menunjukkan sikap toleran
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k. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada
(senang-sedih-antusias dsb)
I. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial

budaya setempat

Dari pendapat para ahli mengenai aspek-aspek perilaku prososial di
atas, maka ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan aspek perilaku
prososial dalam konteks penelitian ini adalah tindakan menolong,
berbagi, menghibur dan bekerja sama secara sukarela. Kemudian
dengan tindakan menolong, berbagi,menghibur dan bekerja sama
anak dapat mencapai tingkat perkembangan perilaku prososial yang
baik, seperti: bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan
temannya dan merespon secara wajar, menghargai
hak/pendapat/karya orang lain, bersikap kooperatif dengan teman,
menunjukan sikap toleran, dan mengenal tata krama dan sopan

santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Perilaku prososial merupakan perilaku yang penting untuk
kehidupan anak kedepannya, hal ini dikarenakan manusia sebagai
makhluk sosial mulai menjalani fungsi kehidupan sebagai makhluk
sosial terdapat sikap tolong- menolong, berbagi, menghibur dan
kerjasama dengan orang lain. Mengingat pentingnya perilaku
prososial tersebut maka peran pendidik sangat diperlukan dalam
memberi stimulus untuk mengembangkan perilaku prososial anak
sejak dini sehingga perkembangan anak tidak ada yang terlewatkan

satupun.

Terbentuknya perilaku prososial terdapat beberapa faktor yang
memicu terjadinya perilaku prososial.

Faktor perilaku prososial menurut Baron adalah faktor internal,
faktor eksternal dan karakter, (Baron, 2006).
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Faktor internal

Merupakan faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri.
Terdiri dari guilt yaitu keadaan dimana individu merasa harus
menolong karena rasa bersalah serta mood yaitu suasana hati.
Suasana hati yang gembira akan cenderung menolong
dibandingkan saat bersedih

Faktor eksternal

Merupakan faktor yang berasal dari lingkungan luar individu.
Terdiri dari social norm, yaitu norma sosial yang ada
dimasyarakat; number of bystanders, yaitu kehadiran orang-
orang disekitar individu; similarity yaitu individu penolong
pernah merasakan hal yang sama atau memiliki kesamaan
tertentu dengan individu yang akan ditolong

Karakter

Terdiri dari personality trait, yaitu reaksi pribadi berupa empati
dan perasaan terhadap penderitaan orang lain; dan gender, peran
gender sangat bergantung pada situasi dan bentuk pertolongan;
serta religious faith, yaitu kesamaan agama dan keyakinan.

Sedangkan Staub menuliskan faktor yang mempengaruhi perilaku

prososial adalah self gain, personal and norms, empathy (Staub,
1978):

a.

Self gain

Harapan seseorang untuk mendapatkan ataupun menghindari
kehilangan sesuatu misalnya ingin mendapatkan pengakuan atau
takut dikucilkan.

Personal and norms

Adanya norma sosial yang diinternalisasikan ke dalam diri
individu dalam proses sosialisasi dan sebagai nilai-nilai tersebut
berkaitan dengan tindakan prososial, seperti berkewajiban
menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal
balik.
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c. Empathy
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat
kaitannya dengan pengambilan peran. Jadi prasyarat untuk
melakukan empati, individu harus memiliki kemampuan untuk

melakukan pengambilan peran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
empati, mempengaruhi terjadinya perilaku prososial. Untuk itu,
sangat diperlukan pembentukan empati terhadap anak agar memiliki

perilaku prososial sejak dini.

2.3 Empati

2.3.1 Pengertian Empati

Manusia pasti membutuhkan orang lain dalam kehidupannya dan
tidak dapat hidup sendiri, dalam hubungannya dengan manusia lain,
diperlukan adanya pengertian, saling tolong menolong, serta saling
memahami perasaan orang lain atau disebut dengan empati. Empati
adalah kemampuan seseorang untuk memahami perasaan orang lain,
empati pada umumnya muncul dalam diri seseorang ketika melihat
orang lain membutuhkan bantuan. Empati sangat diperlukan dalam
kehidupan manusia agar dapat menempatkan diri dengan baik dalam
masyarakat. Banyak tokoh yang mengemukakan pendapatnya
mengenai empati. Empati merujuk pada kesadaran individu untuk
dapat berfikir, merasakan, dan mengerti sehingga individu benar-
benar dapat merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain (Davis,
1983). Lebih lanjut Lockwood mengatakan bahwa empati adalah
kapasitas seorang individu untuk mampu memahami perasaan orang
lain, dan menjadikan diri berada pada posisi individu tersebut.
(Lockwood et al., 2014).
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Hoffman (2000) mengatakan bahwa setiap orang yang dilahirkan
memiliki kemampuan merasakan empati. Beberapa penelitian
menuliskan bahwa empati sudah muncul pada anak-anak berusia 1
hingga 2 tahun, serta anak-anak pra sekolah anak terkadang
menunjukkan empati ketika melihat anak nya dalam keadaan susah
dan membutuhkan bantuan orang lain (Arofa et al., 2018). Empati
dapat juga dikatakan sebagai respon afektif untuk memahami orang
dan sudut pandang orang lain. Sebagai contoh ketika seorang wanita
yang memiliki rasa empati melihat bapak yang sudah lanjut usia
berjualan di jalan sambil mendorong gerobak dan bapak tersebut
terlihat sedih karena tidak ada pembeli membuat wanita tersebut
ikut merasakan apa yang dirasakan bapak itu. Hal tersebut dapat
terjadi karena empati memotivasi kemanusian. Empati merupakan
salah satu faktor yang paling efektif dalam mempengaruhi seseorang
saat bersosialisasi dengan lingkungannya (Puspita & Gumelar,
2014).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa empati
adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain, meskipun tidak mengalami apa yang dialami orang lain tersebut
dan dapat bereaksi secara tepat terhadap perasaan orang lain.
Mengingat bahwa empati merupakan salah satu faktor penting dalam
proses terjadinya interaksi sosial, maka perlu diajarkan sedini
mungkin agar menjadi pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan
tidak mudah berubah.

Aspek Empati

Empati diartikan sebagai kemampuan untuk menempatkan diri pada
posisi orang lain untuk mengerti dan menghargai perasaan orang lain

dengan cara memahami emosi yang dirasakan orang lain .Empati
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terdapat aspek-aspek. Menurut Borba, aspek-aspek empati

diantaranya adalah (Borba, 2008);

a. Toleransi
Menghargai, pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan dan sebagainya yang lain atau yang
bertentangan dengan pendirinya sendiri

b. Kasih sayang
Kasih sayang didefinisikan bahwa kasih itu menyakiti, tidak
bersukacita karena ketidakadilan tetapi karena kebenaran

c. Memahami kebutuhan orang lain
Memenuhi kebutuhan orang lain dapat mengatasi suatu masalah
yang dihadapi orang lain

d. Pengertian
Anak yang penuh pengertian akan menghibur temannya yang
sedang sedih, mendengarkan saat guru atau teman sedang
berbicara, mendoakan agar teman cepat sembuh, dan lain lain

e. Peduli
Sikap anak yang memiliki kepedulian adalah menghampiri teman
yang sedang kesusahan, menghibur teman yang sedang sedih,
serta membantu teman yang membutuhkan pertolongan

f.  Mampu mengendalikan amarahnya
Mengendalikan emosi, dapat dilihat dari sikap anak yang mampu
mengekspresikan emosinya secara tepat

g. Menolong
Perilaku menolong adalah perilaku yang menguntungkan orang

lain

Selanjutnya Davis juga menuliskan aspek-aspek empati diantaranya
perspective taking, fantasy (imajinasi), empathic concern, personal
distress (Davis, 1983):
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a. Perspective Taking
Perspective Taking atau pengambilan perspektif adalah
kecenderungan dalam memahami sudut pandang orang lain.
Perilaku lebih mementingkan kepentingan bersama daripada
kepentingan individu

b. Fantasy (Imajinasi)
Fantasy (Imajinasi) adalah kemampuan seseorang dalam
mengubah karakter atau perasaan ke khayalan yang ada pada
film ataupun buku-buku

c. Empathic Concern
Empathic Concern adalah perasaan kasihan saat melihat orang
lain kesulitan

d. Personal Distress
Personal Distress adalah orientasi terhadap diri sendiri seperti
perasaan cemas dan gelisah pada situasi interpersonal, misalnya

ketika melihat seseorang kecelakaan.

Dari pendapat ahli yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini
mengacu pada aspek empati oleh Davis meliputi perspective taking,

fantasy, empathic concern, personal distress

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Empati

Empati pada anak usia dini harus terus diajarkan karena merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak untuk dapat
menjalin pertemanan dengan baik. Kegagalan anak dalam menjalin
pertemanan akan berakibat pada hilangnya rasa percaya diri anak.
Proses terbentuknya rasa empati terdapat faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Arofa faktor yang mempengaruhi
empati diantaranya adalah sosialisasi, mood and feeling, situasi dan
tempat,situasi dan tempat, proses belajar dan identifikasi,
komunikasi dan bahasa, serta pengasuhan (Arofa et al., 2018):

a. Sosialisasi
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Sosialisasi memungkinkan individu mengalami sejumlah emosi
dan dapat lebih banyak memikirkan orang lain

Mood and Feeling

Perasaan seseorang dalam berinteraksi akan mempengaruhi cara
seseorang dalam merespon perasaan orang lain

Situasi dan tempat

Situasi dan tempat mempengaruhi perasaan individu. Seseorang
dapat berempati dengan baik pada situasi dan tempat tertentu
Proses belajar dan identifikasi

Pembelajaran yang diberikan di rumah atau lingkungan terdekat
dapat membentuk perasaan empati di tempat lain

Komunikasi dan bahasa

Komunikasi dan bahasa dapat mempengaruhi empati individu.
Ketidakpahaman gaya berkomunikasi dan bahasa yang
digunakan dalam berinteraksi dapat menghambat empati
Pengasuhan

Didikan orang tua yang menerapkan empati tinggi pada anak
dapat membantu menumbuhkan empati dengan baik

Adapun menurut Solekhah terdapat 4 komponen yang

mempengaruhi empati (Solekhah et al., 2018):

a.

Usia

Semakin bertambahnya usia semakin meningkatkan empati
seseorang. Anak memiliki pandangan yang lebih matang
sehingga empati akan lebih tinggi

Sosialisasi

Sosialisasi dengan upaya menanamkan nilai-nilai sosial dapat
membentuk perilaku yang diharapkan

Jenis Kelamin
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Perempuan memiliki kepekaan yang lebih besar dibandingkan
laki-laki, sehingga empati perempuan lebih tinggi daripada
laki-laki.

d. Mood dan Feeling
Seseorang yang sedang merasakan emosi yang baik akan
mempengaruhi perilakunya terhadap orang lain

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor dalam diri anak serta lingkungan mempunyai pengaruh yang
besar untuk dapat mempengaruhi kemampuan empati. Memupuk
empati sebaiknya dilakukan sedini mungkin agar empati dapat
berkembang dengan baik guna keberhasilan manusia itu sendiri

dalam kehidupan bermasyarakat.

2.4 Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Suparmi dan Sri Sumajati (2021) yang
berjudul Pelatihan Empati Dan Perilaku Prososial Pada Anak Usia
Sekolah Dasar. Penelitian pada jurnal tersebut ditemukan hasil bahwa
pelatihan empati efektif meningkatkan perilaku prososial. dengan
dilakukannya pelatihan empati, terdapat perbedaan yang sangat
signifikan dari sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan empati

terhadap perilaku prososial anak usia sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu dan Tri (2015), yang berjudul
Pengaruh Pemberian Lagu Anak-Anak Terhadap Perilaku Prososial
Siswa Taman Kanak-Kanak. Subjek penelitian adalah siswa-siswi TK
ABA 39 Banyumanik, Semarang. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen nonrandomized control group pretest posttest design untuk
mengukur peningkatan perilaku prososial anak. Perlakuan diberikan
sebanyak lima kali dengan durasi 60 menit. Subjek penelitian dibagi

menjadi dua kelompok secara non-randomized. Berdasarkan usia dan
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kelas yang sudah tersedia. Pengambilan data melalui pretest dan
posttest. Hasil observasi dicatat dengan menggunakan lembar observasi
checklist.. Hasil menunjukkan adanya peningkatan perilaku prososial

pada anak yang mendapat perlakuan berupa pemberian lagu anak-anak.

Penelitian yang dilakuan oleh Nur dan Rizky (2020) yang berjudul
Perilaku Prososial Anak Selama Pandemi Covid-19. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku prososial anak kelompok B
di TK IT AL-Hasna Klaten.Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa
perkembangan perilaku prososial anak sangat berubah dikarenakan
kebijakan sekolah yang harus belajar dari rumah. Perilaku prososial
anak yang tetap dapat dikembangkan meskipun belajar dari rumah

adalah berbagi, membantu, menghibur, dan kerjasama.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Evi dan Nofiana (2017). Yang
berjudul :Peningkatan Perilaku Prososial Pada Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Kegiatan Outbound Fun Estafet di TK PGRI Langkap Burneh
Bangkalan penelitian ini dilakukan untuk melihat keefektifan kegiatan
outbound fun estafet untuk meningkatkan perilaku prososial. Hasil dari
penelitian ini adalah kegiatan outbound fun estafet dapat meningkatkan
kemampuan prososial anak usia 4-5 tahun .Kemampuan prososial

meningkat dari 31% menjadi 86,20% selama dua siklus.

Penelitian yang dilakukan oleh Ellen Prima (2018) yang berjudul Upaya
Guru Dalam Menumbuhkan Perilaku Prososial Anak Usia Dini studi
kasus pada guru di TK Khalifah Purwokerto. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis upaya guru dalam menumbuhkan perilaku
prososial anak usia dini di TK Khalifah Purwokerto. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat upaya yang dilakukan oleh guru TK
Khalifah Purwokerto untuk menumbuhkan perilaku prososial
diantaranya dengan menumbuhkan rasa tanggung jawab pada anak

melalui aturan, melatih anak bekerja sama dalam permainan,
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menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, lewat cleanes day.
Mengajarkan anak untuk saling membantu jika ada anak yang sedang
kesulitan, menyaingi teman, dengan cara menghargai dan menerima
serta menanamkan kedermawanan pada anak dengan berinfak setiap

pagi dan melalui keteladanan nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan penelitian relevan variabel perilaku prososial yang digunakan,
dapat dijadikan sebagai panduan peneliti dan sebagai referensi peneliti
dalam melakukan penelitian. Namun yang berbeda dari penelitian ini
adalah mencari hubungan empati dengan perilaku prososial anak usia dini,
sedangkan penelitian relevan di atas berisi cara pengembangan perilaku

prososial.

2.5 Kerangka Pikir

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat lepas dari individu lain.
Manusia senantiasa membutuhkan bantuan orang lain dalam kehidupan
sehari-harinya. Individu termasuk anak usia dini harus memiliki
keterampilan sosial agar dapat diterima oleh lingkungan. Beberapa anak
usia dini yang belum memiliki keterampilan sosial yang memadai
termasuk perilaku prososial disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya karena kurang terbentuknya rasa empati terhadap orang lain.
Perilaku prososial bagi anak usia dini merupakan sebuah hal yang sangat
penting, sehingga mereka dalam kehidupan sehari-harinya mengalami atau
merasakan reaksi emosional untuk merasakan penderitaan individu yang
mengarah ke empati memotivasi untuk melakukan perilaku prososial
Empati dapat membuat seseorang memberikan perhatian terhadap orang
lain. Manusia yang memiliki empati akan berusaha berbuat baik kepada
orang lain. Perasaan kasihan yang dirasakan mendorong untuk melakukan
tindakan menolong ataupun berbagi. Rasa kepedulian terhadap orang lain

cenderung menggerakkan hati untuk berperilaku prososial. Individu yang
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berempati tinggi dimungkinkan untuk berperilaku prososial tinggi.
Perilaku prososial menjadi salah satu sumber terbentuknya nilai sosial.

Pembentukan nilai sosial masyarakat seperti dengan pengurangan rasa
untuk mementingkan diri sendiri daripada orang lain menunjukkan
keterkaitan empati dengan terbentuknya perilaku prososial. Umumnya
empati pada individu akan muncul ketika melihat orang lain membutuhkan
pertolongan, dan individu tersebut akan bersikap sesuai dengan norma
sosial yaitu akan memberikan pertolongan kepada orang yang
membutuhkan. Adanya empati akan memotivasi seseorang untuk
membantu orang yang membutuhkan, memahami bahwa seseorang sedang
membutuhkan pertolongan kita sehingga kita merasakan kesenangan

setelah dapat membantu orang lain.

Empati Perilaku Prososial
> Anak Usia Dini
(X) (v)

Gambar 1. Kerangka Pikir

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
“Terdapat hubungan antara empati dengan perilaku prososial anak usia

dini



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

3.3

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif jenis
korelasional. Korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan satu
variabel dengan variabel-variabel lainnya (Sugiyono, 2013). Hubungan
antara satu dengan variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien
korelasi. Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti hubungan antara

empati dengan perilaku prososial anak usia dini

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Ra Ma’Arif Watas Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun
ajaran 2021/2022.

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh anak
yang bersekolah di Ra Ma’ Arif Watas kecamatan Balik Bukit
kabupaten Lampung Barat kelas B berusia 5-6 tahun. Jumlah

keseluruhan anak adalah 25 anak.



3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan

seluruh jumlah populasi sebanyak 25 anak. Pengambilan sampel

keseluruhan disebut juga dengan sampel jenuh. Sampel jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, kurang dari 30 (Sugiyono, 2013).

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.4.1 Definisi Konseptual

a.

Empati (X)

Empati adalah kemampuan individu untuk memahami emosi
individu lain, merasakan apa yang sedang dialami oleh
individu lain.

Perilaku Prososial (Y)

Perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan untuk
menguntungkan orang lain, tindakan tersebut mencerminkan

kepedulian dan perhatian terhadap orang lain.

3.4.2 Definisi Operasional

a. Empati (X)

Empati adalah kemampuan individu dalam hal memahami
perasaan orang lain serta mampu memposisikan diri berada
dalam posisi orang lain dengan menunjukkan sikap meliputi
perspective taking, fantasy, empathic concern, personal

distress

. Perilaku Prososial (Y)

Perilaku prososial adalah sebuah tindakan yang bertujuan

untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan,
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tidak menguntungkan namun memberikan dampak positif bagi

diri sendiri, dan tanpa paksaan dari siapapun. Perilaku

prososial dapat ditandai dengan tindakan seperti menolong,

berbagi, bekerja sama, dan menghibur.

strumen

Berikut adalah kisi-kisi instrumen empati dan perilaku prososial anak usia

dini. Pada tabel berikut akan ditampilkan kisi-Kisi instrumen yang

digunakan dalam menyusun instrumen penelitian.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Variabel Empati

Variabel

Dimensi

Indikator

ltem

Perspective
Taking

Mengekspresikan emosi
yang sesuai dengan
kondisi yang ada

1,2,3,4,5

Mampu merasakan ia
berada pada posisi orang
lain

6,7

Fantasy

Membayangkan
bagaimana seseorang
dapat merasakan yang
orang lain rasakan

8,9

Empathic
Concern

Merasakan perasaan
kehangatan

10,11,12

Merasakan perasaan
kasih sayang

13

Merasakan perasaan
peduli

14,15

Personal
Distress

Merasakan perasaan
cemas dan gelisah pada
situasi interpersonal

16, 17,18

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 6 item yang tidak valid diantaranya

item pertanyaan nomor 3,7,8,10,14, dan 16. Serta terdapat 12 item valid

diantaranya item pertanyaan nomor 1,2,4,5,6,9,11,12,13,15,17 dan,18

(dalam lampiran 5). Selanjutnya item valid tersebut akan digunakan

untuk menganalisis data penelitian.
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Perilaku Prososial Anak Usia Dini
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teman yang sedih

Variabel Dimensi Indikator Item
Perilaku Menolong Tidak mengharapkan 1
Prososial imbalan
Anak Usia Memberikan  bantuan | 2,3
Dini kepada individu lain

yang membutuhkan

Berbagi Berbagi dengan orang | 4,5,6
lain
Memiliki kontribusi | 7,8
pikiran terhadap orang
lain

Bekerjasama | Bermain dengan teman | 9
sebaya
Bersikap kooperatif 10,11
dengan teman
Menaati aturan dalam 12
suatu permainan

Menghibur Anak menghibur teman | 13,14
yang merasa ketakutan
Mampu menghibur | 15,16

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 5 item yang tdaivalid diantaranya

item nomor 3,6,8,14,dan 16. Serta terdapat 11 item valid diantaranya

item pertanyaan nomor 1,2,4,5,7,9,10,11,12,13,dan 15 (dalam lampiran

7). Selanjutnya item valid tersebut akan digunakan untuk menganalisis

data penelitian

Uji Instrumen

3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat

kevalidan suatu instrumen. Sebuah instrumen valid apabila mampu

mengukur yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari

variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2014). Pada penelitian

ini uji validitas yang digunakan yaitu validitas isi (content validity).

Secara teknis pengujian validitas ini dapat dibantu menggunakan

Kisi-kisi instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
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telah divalidasi oleh dosen FKIP PG PAUD Universitas Lampung
Analisis uji validitas dilakukan dengan menguji dan memvalidasi
Kisi-kisi instrumen dengan memberi saran terhadap kesesuaian
indikator yang akan diteliti. Kemudian setelah divalidasi dosen ahli
maka instrumen tersebut diuji ke lapangan yaitu di TK Nur Ikhsan.
Berdasarkan hasil uji lapangan menggunakan microsoft excel dan
spss untuk variabel empati terdapat 12 item valid dan untuk
variabel perilaku prososial terdapat 11 item valid yang dapat

digunakan untuk pengambilan data penelitian.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Relibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan tehnik formula alpha

cronbach.

k Yol
Tac = | —= |1 ——=
k—1 op:

Gambar 2 Rumus Alpha Cronbach

Keterangan :

1y - Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
¥ 62 :Jumlah varian butir

o? :Varians total

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas instrument kemudian

diinterpretasikan menggunakan Kriteria seperti pada tabel berikut :
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Tabel 3 Tabel Kriteria Reliabilitas

Rentang Koefisien Kriteria
0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Cukup
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

Uji reliabilitas observasi yang dilakukan diambil dari 15 responden
anak dari luar populasi penelitian yaitu anak kelas B di TK Nur
Ikhsan kecamatan Jati Agung kabupaten Lampung Selatan.
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach
pada program SPSS. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
alpha cronbach dari variabel empati sebesar 0,855 dan hasil
analisis nilai alpha cronbach dari variabel perilaku prososial anak
usia dini sebesar 0,841 dalam hal ini, instrumen penelitian masuk
dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat digunakan untuk

penelitian.

3.7 Alat Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang dalam penelitian
memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan data. Oleh karena itu dalam
penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini peneliti hanya
sebagai pengamat objek yang akan diteliti atau non participant.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu

(Sugiyono, 2013). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
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bersifat dokumenter seperti identitas sekolah, visi dan misi sekolah,
modul pembelajaran. Dokumentasi dalam penelitian ini juga berisi
laporan gambar, foto ataupun video yang diambil pada saat

pengamatan.

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara empati dengan perilaku
prososial anak usia dini. Metode analisis yang digunakan yaitu uji
korelasional.

3.8.1 Uji Interval Kategori
Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing
kategori data menggunakan rumus interval (Sutrisno, 2005)
yaitu :

~ (NT—NR)
L= K

Gambar 3. Rumus Interval

Keterangan:

i : interval

NT  :nilai tertinggi
NR  :nilai terendah
K : kategori

3.8.2 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode
korelasi. Korelasi ini digunakan untuk menguji hubungan antara
dua variabel. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi spearman rank dengan aplikasi SPSS Statistics dan

Microsoft Excel sebagai berikut:
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Gambar 4. Rumus Korelasi Spearman Rank

Keterangan:

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui apakah

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak:

Ho : jika Thitung > Traber Maka Ho ditolak

Ha: jika Thitung < Teaper Maka Ha diterima

Untuk mengetahui interpretasi koefesian korelasi dari variabel X dan
variabel Y, dapat dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien

korelasi bersumber dari (Sugiyono, 2013) sebagai berikut:

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan
Thitung 0, 771> Tyqpe; 0,396 antara empati dengan perilaku prososial anak
usia 5-6 di Ra Ma’Arif Watas Kecamatan Balik Bukit Kabupaten
Lampung Barat. Hubungan yang didapat dalam penelitian ini menunjukan
bahwa empati erat hubungannya dalam pembentukan perilaku prososial
anak usia dini. Aspek empati pada anak yang cenderung merasakan
perasaan orang lain (perspective taking), keinginan mengikuti perilaku
baik pada buku ataupun film (fantasy), perasaan kasihan melihat
penderitaan orang lain (empathic concern), serta perasaan cemas melihat
situasi interpersonal (personal distress) yang dirasakan oleh anak,
cenderung mendorong anak untuk berperilaku prososial menolong,

berbagi, kerjasama, dan menghibur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut

a. Kepala Sekolah/ Guru
Diharapkan bagi kepala sekolah serta guru untuk lebih
meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan agar menjadi
efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil
belajar anak meningkat terutama perkembangan empati dan

perilaku prososial.
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b. Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat menumbuhkan komitmen yang
tinggi dan kesadaran yang penuh untuk dapat menstimulus
pengembangan empati dan perilaku prososial pada anak dalam
kebiasaan sehari hari. Sehingga anak belajar berperilaku baik

kepada orang lain disekitarnya sejak dini.

c. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagai salah satu acuan agar dapat menyusun penelitian yang
lebih baik lagi serta peneliti lain bisa menambah sampel yang
lebih besar lagi agar dapat melihat dan menggali empati dan
kemampuan prososial anak lebih dalam lagi. Penelitian-
penelitian selanjutnya diharapkan agar meneliti mengenai faktor

lain yang terkait dengan perilaku prososial.
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